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ABSTRACT
Macrozoobenthos is a group of important fauna in mangrove ecosystem. Mangrove rehabilitation is required to
increase biodiversity and density of fauna, including macrozoobenthos. The aim of this research was to study
influence of biotic and abiotic factors to diversity and abundance of macrozoobenthos. The research was conducted
at natural and rehabilitated mangrove forest in Percut Sei Tuan, east coastal of North Sumatra. The results showed
that density of macrozoobenthos were significantly correlated to the soil texture, soil organic carbon and pH.
Besides, macrozoobenthos diversity was mostly influenced by stand basal area, salinity and silt proportion of soil
texture.
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PENDAHULUAN
Mangrove berperan penting dalam ekosistem

pesisir, baik secara fisik, biologi, maupun ekonomi,

namun kelestariannya terancam akibat tekanan

aktivitas manusia (Valiela et al, 2001). Hutan mangrove

yang kompak mampu melindungi pantai dari kerusakan

akibat tsunami (Istiyanto et al, 2003, Pratikto et al 2002,

Dahdouh-Guebas et al, 2005, Onrizal 2005, Sharma

2005). Hasil penelitian Pratikto et al, (2002) dan

Istiyanto et al, (2003) menunjukkan bahwa energi

gelombang yang sampai di pantai jauh berkurang

setelah melewati tegakan mangrove, sehingga pantai

aman dari abrasi.

Jaringan anatomi tumbuhan mangrove mampu

menyerap bahan polutan, misalnya jenis Rhizophora

mucronata dapat menyerap 300 ppm Mn, 20 ppm Zn,

15 ppm Cu (Darmiyati et al, 1995), sedangkan daun

Avicennia marina mampu mengakumulasi Pb ≥ 15 ppm,

Cd ≥ 0,5 ppm, Ni ≥ 2,4 ppm (Saepulloh 1995). Sehingga

vegetasi mangrove mampu mengurangi pencemaran.

Hutan mangrove berperan penting bagi perikanan

laut, yakni sebagai tempat pemijahan (spawning),

pengasuhan (nursery), dan pembesaran atau mencari

makan (feeding). Berbagai jenis burung dan satwa

lainnya menjadikan hutan mangrove sebagai habitat

yang penting, baik untuk keseluruhan maupun sebagian

siklus hidupnya. Nontji (1993), menyatakan bahwa

jatuhan serasah mangrove merupakan sumber bahan

organik penting dalam rantai pakan (food chain) di

lingkungan perairan yang bisa mencapai 7-8 ton/ha/

tahun.

Kerusakan mangrove menyebabkan menurunnya

fungsi lindung, biologi dan pada akhirnya nilai ekonomi

yang bisa dicapai juga berkurang. Oleh karena itu,

upaya pemulihan kondisi mangrove harus dilakukan

secara terencana dengan memperhatikan faktor

lingkungannya (Stevenson et al, 1999; Kairo et al, 2001;

Lewis III 2004). Keberhasilan rehabilitasi mangrove

dapat meningkatkan keanekaragaman dan populasi

biota laut, termasuk golongan invertebrata. Invertebrata

merupakan komponen penting dalam ekosistem

mangrove dan menyediakan berbagai sumber makanan

bagi manusia dan hewan lain yang lebih tinggi tingkat

tropiknya (Fitriana 2005). Invertebrata yang berupa

organisme benthos (organisme yang hidup atau tinggal

dalam sedimen) memproduksi berjuta larva dalam

bentuk meriplankton yang mendukung populasi ikan

dan menjaga keseimbangan ekosistem dengan

membuat lubang, sehingga air dan udara bisa masuk

ke dalam tanah (Somodihardjo & Soeroyo 1988; Fitriana

2005). Selain itu, benthos berperan penting sebagai

salah satu hewan pengurai jatuhan serasah mangrove
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(Soemodihardjo 1977, Soemodihardjo & Kastoro 1977,

Somodihardjo & Soeroyo 1988).

Hasil penelusuran terhadap publikasi dan prosiding

seminar ekosistem mangrove di Indonesia

(Soemodihardjo, Nontji & Djamali 1979, Soemodihardjo

et al , 1984, 1991, 1995, Soerianegara 1987,

Soemodihardjo, Romimohtarto & Suhardjono 1999,

MOFEC & JICA 1999), penelitian benthos umumnya

pada hutan mangrove alami, sedangkan pada hutan

mangrove yang direhabilitasi sangat terbatas, yakni

hanya pada hutan mangrove yang direhabilitasi di Bali

(Fitriana 2005). Oleh karena itu, penelitian untuk

mengkaji faktor-faktor biotik dan abiotik yang

mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan

makrozoobenthos pada hutan mangrove yang

direhabilitasi dan mangrove alami di Sumatera Utara

sangat penting dilakukan sebagai salah satu

pertimbangan dalam kegiatan rehabilitasi mangrove

yang rusak di masa mendatang.

BAHAN DAN METODE
Prosedur kerja. Penelitian lapangan dilakukan

di hutan mangrove Desa Tanjung Rejo Kecamatan

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera

Utara (Gambar 1) pada bulan November-Desember

2006. Penelitian laboratorium dilakukan di Laboratorium

Ekologi F-MIPA dan Laboratorium Sentral FP USU pada

bulan Januari 2007.

Tiga blok dipilih secara acak dari keseluruhan blok

penanaman yang ada, sedangkan pada hutan alam

dipilih dua blok contoh. Pada hutan tanaman blok terpilih

adalah umur 2, 4, dan 6. Hutan mangrove tanaman

merupakan mangrove yang direhabilitasi melalui program

rehabilitasi hutan dan lahan oleh Departemen Kehutanan

bekerjasama dengan kelompok tani setempat pada

tahun 2000, 2002, dan 2004. Pada setiap blok

kemudian ditentukan petak-petak contoh. Petak contoh

tersebut merupakan petak yang ditanami oleh

Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata pada

hutan tanaman, sedangkan pada hutan alam, petak

contoh ditumbuhi secara alami oleh Avicennia sp. dan

Ceriops sp.

Data tegakan diambil pada setiap petak contoh

dengan menggunakan petak contoh bujur sangkar, 10

x 10 m2 untuk pohon berdiameter > 10 cm dan 5 x 5 m2

untuk pohon berdiameter < 10 cm yang diletakkan

secara acak dalam blok contoh. Jumlah petak contoh

pada setiap blok contoh adalah 3 buah dan dianggap

sebagai ulangan. Pada setiap petak contoh, diukur

tinggi dan diameter tegakan..

Contoh substrat diambil dengan membenamkan

pipa paralon sedalam 20 cm pada masing-masing petak

contoh. Substrat pada masing-masing petak contoh

diaduk dan dicampur merata, kemudian diambil 200 g

contoh substrat. Contoh substrat dianalisis di

Laboratorium Sentral FP USU untuk pengukuran

peubah fisika dan kimia substrat. Parameter fisika yang

diukur meliputi tekstur dan tipe substrat, sedangkan

parameter kimia yang diukur adalah pH tanah dan

kandungan karbon organik. Pengukuran komposisi

tekstur dilakukan dengan cara pipet, sedangkan

pengukuran kandungan karbon organik menggunakan

metode Walkey & Black (Suin 2002). Contoh air diambil

pada masing-masing petak contoh pengamatan untuk

mengetahui kadar salinitasnya. Pengukuran salinitas

dilakukan dengan menggunakan hand refractometer.

Data makrozoobentos diambil sebanyak lima kali

pada setiap petak contoh pada saat surut dengan

dengan membenamkan kotak berukuran 20 x 20 x 20

cm3 pada substrat. Seluruh substrat yang berada di

kotak tersebut diangkat dengan sekop, selanjutnya

disimpan dalam kantung plastik. Pemisahan antara

makrozoobentos dengan substrat dilakukan dengan

bantuan air, serta saringan berukuran 1 mm.

Makrozoobentos yang telah terpisah dari substratnya

dimasukkan ke dalam larutan formalin 4% (Suin 2002).
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KETERANGAN 

Skala 1: 55000 

A = Blok 
Avicennia  
(03045’ 
57,0”N; 
98043’50,6”
E) 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian makrozoobenthos hutan

mangrove di Percut Sei Tuan, pantai timur Sumatera

Utara (sumber peta: http://www.googleearth.com).
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Contoh organisme makrozoobentos diidentifikasi di

Laboratorium Ekologi FMIPA USU.

Analisis Data. Analisis data vegetasi untuk

mengetahui nilai penting menggunakan rumus Cox

(1981). Penetapan kelas tekstur tanah dengan

menggunakan bantuan segitiga USDA, terhadap

komposisi substrat yang diperoleh. Hasil kandungan

karbon organik dikategorikan berdasarkan

persentasenya, yaitu sangat rendah jika kandungan

karbonnya < 1,00; rendah 1-2,00; sedang 2,01-3,00 dan

tinggi > 3,00

Kelimpahan makrozoobenthos dihitung mengikuti

rumus Suin (2002), dengan frekuensi kehadiranan

dihitung dengan rumus Krebs (1985). Indeks Shannon-

Wiener (H ’) digunakan untuk menghitung

keanekaragaman makrozoobenthos. Selain itu, data

makrozoobenthos juga mencakup indeks keseragaman

(J’), indeks dominansi (C), indeks penyebaran/dispersi

jenis (Id) dan indeks kesamaan jenis (IS) (Ludwig &

Reynolds 1988).

Analisis data gabungan mencakup uji

perbandingan rata-rata dan uji non parametrik.

Perbedaan kelimpahan dan keanekaragaman di antara

dua komunitas yaitu hutan tanaman dan hutan alam

menggunakan uji Mann-Whitney. Korelasi antara

kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos

dengan variabel kerapatan tegakan, kandungan pasir,

debu, liat, karbon organik, salinitas, dan pH dilakukan

dengan uji Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Tegakan. Pada hutan mangrove yang

direhabilitasi dengan jenis R. apiculata dan R.

mucronata pada semua umur tersebar secara merata

(F > 75%). Pada hutan mangrove alami untuk

komunitas Avicennia hanya disusun oleh satu jenis,

yaitu A. officinalis yang tersebar secara merata,

sedangkan pada komunitas Ceriops, juga dijumpai jenis

lain, yaitu A. officinalis, Brugueira gymnorrhiza dan

Excoecaria agallocha. Pada komunitas Ceriops, jenis

C. tagal dan A. officinalis tersebar secara merata

dengan jenis dominannya adalah C. tagal.

Diamater dan tinggi tanaman pada hutan mangrove

hasil rehabilitasi terus meningkat seiring dengan

bertambahnya umur tanaman (Gambar 2). Sementara

itu, pada komunitas hutan mangrove alami, diameter

dan tinggi pohon tertinggi dijumpai pada komunitas

Avicennia.

Kerapatan tegakan pada lokasi pengamatan

disajikan pada Gambar 3. Kerapatan tegakan tertinggi

terdapat pada petak pengamatan Rhizophora 4 tahun

yaitu 8.133 pohon/Ha, sedangkan kerapatan tegakan

terendah pada petak komunitas alam Avicennia yaitu

1.433 pohon/Ha.

Karakteristik Substrat Tanah. Di seluruh petak

pengamatan, kandungan debu dalam substrat lebih

dominan dibandingkan kandungan pasir, debu, dan liat

(Gambar 4). Berdasarkan perbandingan tersebut,

didapatkan hasil bahwa substrat mangrove di petak-

petak pengamatan pada umumnya adalah lempung.

Pada Rhizophora 2 tahun, Rhizophora 4 tahun,

Rhizophora 6 tahun dan Avicennia memiliki kelas

tekstur substrat lempung, sedangkan pada petak

Ceriops memiliki kelas tekstur lempung berdebu. Kelas

tekstur substrat pada lokasi pengamatan merupakan

habitat yang cukup baik bagi pertumbuhan mangrove.

Onrizal & Kusmana (2004), menyatakan bahwa

Rhizophora, tumbuh pada tanah berlumpur halus,

sedangkan Avicennia menyukai tanah yang bercampur

lumpur dan pasir, serta Ceriops menyukai substrat

berlumpur dan liat.

Kandungan karbon organik di lokasi penelitian

termasuk tinggi (Gambar 4), kecuali pada petak

pengamatan Ceriops yang termasuk dalam kategori

sedang dengan kandungan sebesar 2,42%. Kandungan

C-organik terbesar pada petak Rhizophora 6 tahun

dengan kandungan sebesar 8,72%. Sumber utama

bahan organik tanah berasal dari daun, ranting, cabang,

batang dan akar tumbuhan. Kandungan organik yang

terdapat pada daun, sebagai penyumbang organik

tanah. Rendahnya kandungan organik pada petak

Ceriops kemungkinan disebabkan oleh kerusakan pada

komunitas Ceriops pada hutan alam karena

penebangan, sehingga suplai serasahnya rendah. Hal

ini sejalan dengan hasil penelitian Onrizal et al, (2007)

pada lokasi yang sama bahwa produktivitas serasah

Tabel 1. Nilai pH tanah dan salinitas air pada petak pengamatan.
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komunitas Ceriops (2.506,2 g/m2/tahun) lebih rendah

dibandingkan dengan komunitas Avicennia (3.948,6 g/

m2/tahun).

pH tanah dan Salinitas air. Nilai pH tanah pada

lokasi penelitian berkisaran 6,70-7,47 (Tabel 1) yang

mendukung kehidupan biota laut. Abdunnur (2002),

menyatakan bahwa kisaran nilai pH yang layak bagi

kehidupan biota laut berkisar 6,50–8,50. Tanah yang

ber-pH tertinggi terdapat pada petak Ceriops,

sedangkan terendah pada petak Rhizophora 6 tahun.

Hal ini berkaitan dengan dekomposisi bahan organik,

semakin tinggi kandungan organik pada tanah maka

semakin rendah pHnya. Hal ini juga sesuai dengan hasil

penelitian Onrizal et al, (2007) bahwa produktivitas

serasah di komunitas Ceriops tersebut lebih rendah

dibandingkan dengan komunitas lainnya. Menurut Arief

(2003), penurunan pH tanah terjadi sebagai hasil akhir

Gambar 2. Diameter rata-rata dan tinggi rata-rata tegakan pada

lokasi pengamatan

Gambar 3. Kerapatan dan luas bidang dasar (Lbds) tegakan

pada lokasi pengamatan

Gambar 4. Karakteristik substrat pada petak contoh pengamatan makrozoobenthos

No. Kelas Ordo Jenis 

1. Gastropoda Mesogastropoda Pleorocera sp, 
Lepyrium sp, 
Amnicola sp, Bulimus 
sp, Eubonia sp, 
Pomaceae sp, 
Cymatium sp, 
Telescopium sp 

Archaeogastropo
da 

Helix sp 

Basammatophora Pupoides sp 
2. Crustaceae Decapoda Chiromantes sp, 

Neopanope sp, Uca 
sp 

3. Pelecypoda Eulamelibranchia Hemistena sp, 
Lexingtonia sp 

Mytiloida Lithophaga sp 
4. Polychaeta Aciulata Aglaophamus sp 
5. Oligochaeta Polygochaeta Pheretima sp 
6. Turbellaria Macrostomida Microstomum sp 

 

Tabel 2. Jenis-jenis makrozoobentos yang ditemukan pada lokasi
pengamatan.
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Tabel 3. Penyebaran makrozoobentos yang ditemukan di lokasi pengamatan.

No. Karakteristik Komunitas  
Hutan Tanaman Hutan Alam 

R2 R4 R6 A C 

1. Jumlah jenis 6 9 12 10 11 
2. Kelimpahan/m2 (D) 121,67 116,67 136,67 138,33 100,00 

3. Indeks keanekaragaman (H’) 1,65 2,02 2,19 2,02 2,22 

4. Indeks keseragaman (J’) 0,92 0,92 0,88 0,88 0,93 

5. Indeks dominansi (C) 0,22 0,15 0,15 0,16 0,13 

6. Pola penyebaran (Id) 3,07 2,02 2,07 2,30 1,65 

 

Tabel 4. Karakterisitik komunitas makrozoobenthos pada lokasi penelitian.

proses dekomposisi yang menghasilkan asam-asam

dominan.

Salinitas pada petak pengamatan berada pada

kisaran 18-19,67‰ (Tabel 1). Onrizal & Kusmana (2004)

menyebutkan bahwa tumbuhan mangrove tumbuh

subur di daerah estuaria dengan salinitas 10-30‰.

Salinitas yang sangat tinggi (> 35‰) berpengaruh buruk

pada vegetasi mangrove, karena dampak dari tekanan

osmotik yang negatif.

Karakteristik komunitas makrozoobenthos.

Komposisi dan penyebaran makrozoobenthos.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 19 jenis

makrozoobenthos yang berasal dari enam kelas yaitu

Gastropoda, Crustaceae, Pelecypoda (Bivalvia),

Polychaeta, Oligochaeta, dan Turbellaria. Penyebaran

tertinggi dijumpai pada hutan tanaman umur 6 tahun

(12 genus), kemudiaan diikuti oleh komunitas Ceriops

alami (11 genus), dan komunitas Avicennia alami (10

genus) (Tabel 2). Penyebaran lengkap

makrozoobenthos yang dijumpai seperti pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa kelas

Crustaceae dan Gastropoda ditemukan di seluruh

komunitas tegakan (khususnya Chiromantes sp. dari

kelas Crustaceae dan Pleorocera sp. dari kelas Gas-

tropoda). Kedua jenis makrozoobenthos tersebut dapat

hidup dengan baik pada lokasi pengamatan dengan

tingkat adaptasi yang tinggi. Penyebaran kelas

Crustaceae dan Gastropoda tersebut sejalan pula

dengan komposisi masing-masing kelas pada setiap

jenis tegakan dibandingkan dengan kelas-kelas lain

seperti Pelecypoda, Polychaeta, Oligochaeta dan

Turbellaria. Kelas Pelecypoda hanya terdapat pada

hutan alam Avicennia dan Ceriops. Hal ini disebabkan

kelas Pelecypoda bersifat menetap pada suatu tempat

dan tidak dapat bergerak aktif, sehingga kelas ini

mempunyai toleransi yang lebih terbatas dibandingkan

kelas Gastropoda dan Crustaceae.
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Pada Rhizophora 2 tahun sebagian besar terdiri

dari kelas Gastropoda (66%), Rhizophora 4 tahun

komposisi Gastropoda (49%) hampir sama dengan

kelas Crustaceae (47%) dan Rhizophora 6 tahun

dikuasai oleh kelas Crustaceae (54%). Pada hutan alam

Avicennia komposisi terbanyak kelas Gastropoda

(79%), sedangkan pada hutan alam Ceriops komposisi

terbanyak adalah kelas Crustaceae (47%).

Kelas Gastropoda ditemukan banyak pada petak

pengamatan, kemungkinan disebabkan tingginya bahan

organik yang merupakan sumber makanan bagi

Gastropoda. Hal ini dapat dilihat pada kandungan C-

org tanah pada petak pengamatan yang umumnya

tergolong tinggi kecuali pada petak Ceriops. Menurut

Handayani et al, (2001), gastropoda merupakan

organisme yang mempunyai kisaran penyebaran yang

luas di substrat berbatu, berpasir, maupun berlumpur.

Selain itu gastropoda memiliki cangkang tubuh yang

kuat yang membuatnya mampu bertahan dari gerusan

air pasang surut. Nybakken (1988), menyatakan bahwa

hewan yang hidup di lingkungan pasir harus dilengkapi

dengan cangkang yang kuat, mampu bergerak bersama

butiran pasir, atau memendam dalam di bawah

permukaan untuk menghindari penggerusan pada saat

air pasang surut.

Kelas Crustaceae memiliki penyebaran yang luas

disebabkan kemampuan osmoregulasi, cangkang yang

kuat, dan fisiologi tubuh yang memungkinkannya

memakan dedaunan mangrove sehingga kebutuhan

makanannya lebih terpenuhi. Menurut Nybakken

(1988), Crustaceae memiliki pengaturan osmosis yang

berkembang dengan baik. Kombinasi antara

permeabilitas tubuh yang sangat terbatas karena

adanya kerangka luar, dengan kemampuan yang

menonjol untuk mengatur konsentrasi ion cairan

tubuhnya, mungkin merupakan alasan keberhasilannya

hidup di estuaria. Selain itu menurut Suwignyo et al,

(2005), indra decapoda (Crustaceae) lebih sempurna,

sehingga memungkinkan kelompok Crustaceae ini

untuk menjajaki keadaan lingkungannya secara

berkesinambungan, misalnya untuk menentukan

tempat berlindung, mencari makan atau pasangan,

menghindar dari predator atau lingkungan tidak nyaman.

Kelas Polychaeta dan Pelecypoda ditemukan

sedikit pada lokasi pengamatan disebabkan

kemampuannya dalam osmoregulasi. Menurut

Nybakken (1988), pada binatang bertubuh lunak

tertentu, misalnya cacing Polychaeta, mekanisme

pengaturan osmosis dikembangkan, tetapi responnya

relatif lambat. Moluska bivalvia biasanya merupakan

osmoregulator yang buruk dan tanggap terhadap

penurunan salinitas yang drastis dengan menutup diri

di dalam cangkangnya.

Cacing Polychaeta Aglaophamus sp. sangat

menyukai habitat yang berpasir. Hal ini dapat dilihat

bahwa jenis ini hanya didapatkan pada petak

Rhizophora 6 tahun yang substratnya memiliki

kandungan pasir relatif lebih tinggi dari petak yang lain.
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4 tahun 
Rhizophora  

6 tahun 
Avicennia Ceriops 

Rhizophora 2 th 
Rhizophora 4 th 
Rhizophora 6 th 
Avicennia 
Ceriops 

//////////// 
0,200 
0,445 
0,625 
0,529 

0,800 
///////////// 
0,238 
0,579 
0,600 

0,555 
0,762 

///////////// 
0,455 
0,391 

0,375 
0,421 
0,545 

//////////// 
0,524 

0,471 
0,400 
0,609 
0,476 

//////////// 

 

Tabel 5.  Hasil perhitungan indeks kesamaan dan ketidaksamaan jenis makrozoobentos. 

 

Jenis Tegakan 
Signifikasi 

Rhizophora 
2 tahun 

Rhizophora 
4 tahun 

Rhizophora 
6 tahun 

Avicennia Ceriops 

Rhizophora 2 th 
Rhizophora 4 th 
Rhizophora 6 th 
Avicennia 
Ceriops 

//////////// 
 

0,637 
///////////// 

 

0,268 
0,184 

///////////// 
 

0,375 
0,268 
0,825 

//////////// 
 

0,121 
0,184 
0,077 
0,046 

//////////// 

Tabel 6. Hasil uji Mann-Whitney kelimpahan makrozoobentos antar blok pengamatan 
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Polychaeta merupakan pemakan deposit dan filter

feeder. Menurut Nybakken (1988), polychaeta makan

dengan cara menggali substrat, mencerna, dan

menyerap bahan organik dan mengeluarkan bahan yang

tidak dicerna melalui anus.

Kelas Oligochaeta hanya ditemukan pada

beberapa petak. Hal ini mungkin disebabkan kelas ini

sangat memerlukan naungan. Oligochaeta ditemukan

pada Rhizophora 6 th dan Ceriops yang memiliki tajuk

yang lebat, sehingga lebih menaungi substrat di

bawahnya. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh

Thomlinson (1986) bahwa Rhizophora dan Ceriops

memiliki tajuk lebih kompak dan tebal dibandingkan

dengan Avicennia.  Oligochaeta jenis Pheretima sp.

(cacing tanah) juga merupakan filter feeder. Menurut

Purwati (2005) sistem pencernaan cacing tanah sangat

adaptif dengan aktivitas makan dan menggali tanah.

Cacing menelan tanah (termasuk residu dekomposisi

organik dalam tanah) atau residu dan sisa tanaman

pada permukaan tanah.

Penyebaran atau keberadaan makrozoobentos di

hutan mangrove tidak lepas dari kemampuan hewan

tersebut bertahan terhadap air pasang. Hal ini dapat

dilihat pada makrozoobentos kelas Gastropoda dan

Crustaceae. Gastropoda naik dan menempel ke batang

dan ranting pohon pada saat air pasang. Pada

Crustaceae,  ada beberapa kepiting yang memiliki

kemampuan memanjat pohon mangrove. Hal ini

dilakukan makrozoobentos untuk menghindari

peningkatan salinitas akibat air pasang.

Kondisi hutan mangrove yang diamati tidak

mengalami pencemaran, hal ini ditunjukkan tidak

ditemukannya jumlah Polychaeta yang melimpah pada

petak-petak pengamatan. Kesimpulan ini berdasarkan

pendapat Priyono (2004), bahwa cacing dari jenis

Polychaeta bisa menjadi indikator terjadinya

pencemaran yang representatif di kawasan mangrove.

Apabila pada kawasan mangrove ditemukan jumlah

cacing yang melimpah, bisa dikatakan kawasan

tersebut tercemar oleh bahan pencemar tertentu.

Pengaruh pencemaran secara keseluruhan akan

menyebabkan terjadinya dominansi oleh organisme

yang tahan terhadap perubahan lingkungan yaitu jenis

Bivalvia sehingga terbentuk zonasi (Zaman 2001). Pada

penelitian ini tidak ditemukan zonasi/dominansi yang

begitu berarti pada kelas Pelecypoda (bivalvia) yang

menunjukkan kondisi lingkungan yang cukup stabil.

Kelimpahan dan Keanekaragaman

Makrozoobenthos. Kelimpahan makrozoobentos

tertinggi dijumpai pada komunitas Avicennia yaitu

sebanyak 138,33 individu/m2, sedangkan yang terendah

pada lokasi Ceriops yaitu sebanyak 100 individu/m2

(Tabel 3). Indeks keanekaragaman makrozoobentos di

keseluruhan petak pengamatan termasuk dalam

kategori sedang (1 < H’ < 3,32) dengan kisaran indeks

1,65–2,22. Hal ini berarti pada semua komunitas

produktivitasnya cukup tinggi, kondisi ekosistem

seimbang dan tekanan ekologi sedang. Indeks

keanekaragaman terendah pada petak Rhizophora 2

tahun dengan nilai 1,650, sedangkan indeks

keanekaragaman tertinggi pada petak Ceriops dengan

nilai 2,217 (Tabel 4). Indeks keanekaragaman yang

tinggi pada Ceriops kemungkinan disebabkan variasi

atau keheterogenan vegetasi yang mendiami lokasi

tersebut, yaitu terdapat 4 jenis pohon mangrove,

sehingga menciptakan rentang toleransi yang tinggi bagi

jenis-jenis makrozoobentos.

Indeks keseragaman makrozoobentos di

keseluruhan petak pengamatan termasuk tinggi. Nilai

indeks keseragaman di keseluruhan petak berkisar 0,88-

0,92. Nilai indeks keseragaman tertinggi terdapat pada

petak Ceriops yaitu 0,92, sedangkan nilai indeks

keseragaman terendah terdapat pada petak Avicennia

dan hutan tanaman umur 4 tahun yaitu 0,88 (Tabel 4).

Indeks keseragaman mendekati nilai 1,00 berarti semua

contoh yang ada di petak tersebut memiliki jumlah

masing-masing jenis organisme yang sama.

Nilai indeks dominansi di keseluruhan petak

termasuk rendah dengan kisaran 0,125-0,215 (Tabel

4). Rendahnya dominansi jenis menandakan adanya

kekayaan jenis tinggi dan merata. Hal ini juga berarti

makrozoobentos di lokasi pengamatan memanfaatkan

sumberdaya hampir secara merata.

Tabel 7. Nilai korelasi Spearman pada masing-masing aspek

dengan kelimpahan maupun keanekaragaman

makrozoobentos.
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Makrozoobentos di keseluruhan petak

pengamatan memiliki pola penyebaran mengelompok

(Id >1) dengan kisaran indeks 1,652-3,065 (Tabel 4).

Hal ini menandakan adanya penyebaran sumberdaya

untuk mendukung kehidupan makrozoobentos yang

mengelompok pada seluruh lokasi pengamatan.

Indeks kesamaan yang tertinggi terdapat antara

komunitas Rhizophora 2 tahun dan Rhizophora 4 tahun

yaitu sebesar 0,800 (sangat mirip). Indeks kesamaan

terendah terdapat antara komunitas Rhizophora 2 tahun

dan Avicennia yaitu sebesar 0,375 (tidak mirip). Kisaran

indeks kesamaan yang tinggi (sangat mirip) antar

komunitas Rhizophora 2 tahun dengan Rhizophora 4

tahun dan Rhizophora 4 tahun dengan Rhizophora 6

tahun, yaitu dengan kisaran 0,762-0,800 (Tabel 5),

disebabkan persamaan jenis tegakan yang mendiami

komunitas-komunitas tersebut.

Uji Mann-Whitney. Hasil uji Mann-Whitney

menunjukkan tidak adanya perbedaan kelimpahan dan

keanekaragaman di antara hutan alam dan hutan

tanaman. Namun antar blok di hutan alam, yakni

komunitas Avicennia dan komunitas Ceriops terdapat

perbedaan kelimpahan makrozoobentos antar blok

Avicennia dan Ceriops, sedangkan antar blok

pengamatan di hutan tanaman tidak ada perbedaan

(Tabel 6).

Analisis Korelasi Spearman. Hasil uji korelasi

Spearman antara kelimpahan dan keanekaragaman

makrozoobentos dengan aspek-aspek yang diamati

disajikan pada Tabel 7. Kelimpahan makrozoobentos

berkorelasi paling besar terhadap pasir (positif) dan debu

(negatif) dan berbanding lurus dengan dengan

kandungan pasir yang berarti semakin tinggi kandungan

pasir maka kelimpahan makrozoobentos akan

meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Arief (2003),

bahwa pasir dibutuhkan dalam kehidupan makrobentos,

yakni untuk memperbaiki aerasi (menyatu dengan debu)

ketika menyusup ke dalam substrat. Kandungan tekstur

substrat lainnya seperti debu dan liat menunjukkan

korelasi negatif, semakin rendah kandungan debu dan

liat maka kelimpahan makrozoobentos akan meningkat.

Liat banyak menekan perkembangan dan kehidupan

makrobentos, karena partikel-pertikel liat sulit ditembus

(Arief 2003). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

kandungan karbon organik berbanding lurus dengan

kelimpahan makrozoobentos mengingat bahan organik

sangat dibutuhkan oleh makrozoobentos (Tabel 7).

Salinitas berbanding lurus dengan kelimpahan

makrozoobenthos (Tabel 7). Menurut Arief (2003),

perubahan salinitas sangat berpengaruh terhadap

perkembangan beberapa jenis makrobentos.

Penurunan kadar salinitas mengakibatkan kematian

beberapa jenis makrobentos, sedangkan pH tanah

berbanding terbalik dengan kelimpahan

makrozoobentos (Tabel 7). Arief (2003), menyatakan

makrozoobentos pada umumnya sangat peka terhadap

keasaman tinggi.

Luas bidang dasar (Lbds) tegakan memiliki

korelasi positif terhadap kelimpahan makrozoobentos.

Semakin besar luas bidang dasar tegakan maka

semakin tinggi kelimpahan makrozoobentosnya.

Kerapatan tegakan memiliki pengaruh negatif terhadap

kelimpahan makrozoobentos. Hal ini dapat dilihat pada

petak Avicennia yang memiliki kerapatan rendah,

ternyata memiliki kelimpahan makrozoobentos yang

tinggi terutama dari kelas gastropoda yang

mendominasi di petak tersebut. Hal ini disebabkan

kelas ini tidak membutuhkan naungan, namun

beberapa jenis makrozoobentos lainnya membutuhkan

naungan seperti Crustaceae dan Oligochaeta.

Hasil uji korelasi Spearman untuk kerapatan

tegakan dengan kelimpahan makrozoobentos yang

dominan yaitu Crustaceae (kepiting) dan Gastropoda

(siput) menunjukkan kerapatan tegakan berkorelasi

positif (0,800) terhadap kelimpahan kepiting dan

sebaliknya berkorelasi negatif (-0,300) terhadap

kelimpahan siput. Hal ini menunjukkan semakin rapat

tegakan maka semakin tinggi kelimpahan kepiting dan

sebaliknya semakin rendah kerapatan tegakan maka

kelimpahan siput semakin meningkat.

Korelasi yang terjadi pada keanekaragaman

makrozoobentos tidak terlalu besar dan signifikan.

Keanekaragaman makrozoobentos memiliki korelasi

terbesar pada kandungan debu (positif) dan salinitas

(negatif). Kandungan pasir dan salinitas berbanding

terbalik terhadap keanekaragaman. Kandungan liat,

kerapatan tegakan dan luas bidang dasar tegakan

berbanding lurus terhadap keanekaragaman

makrozoobentos. C-org dan pH tanah tidak memiliki

korelasi dengan keanekaragaman makrozoobentos.

Korelasi aspek-aspek tersebut terhadap
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keanekaragaman lebih dipengaruhi oleh toleransi

berbagai jenis makrozoobentos yang berbeda-beda.

Dari uji ini disimpulkan bahwa kelimpahan

makrozoobentos lebih dipengaruhi oleh keadaan

substrat tanah yaitu tekstur, pH tanah dan kandungan

karbon. Sebaliknya keanekaragaman diduga

dipengaruhi oleh toleransi masing-masing jenis

makrozoobentos terhadap keadaan lingkungan, seperti

luas bidang dasar, salinitas, kandungan debu tanah dan

interaksinya terhadap organisme lainnya.

KESIMPULAN
Indeks keanekaragaman makrozoobenthos

meningkat dengan kelimpahan yang cenderung

meningkat seiring dengan bertambahnya umur

tanaman mangrove yang direhabilitasi. Terdapat 19

jenis makrozoobentos, yang berasal dari enam kelas

yaitu Gastropoda, Crustaceae, Pelecypoda,

Polychaeta, Oligochaeta dan Turbellaria. Indeks

keanekaragaman makrozoobentos termasuk kategori

sedang yang menunjukkan kondisi ekosistem seimbang

dan tekanan ekologi sedang. Keanekaragaman

makrozoobentos dipengaruhi oleh toleransi masing-

masing jenis terhadap keadaan lingkungan dan

interaksinya terhadap organisme lainnya. Kelimpahan

makrozoobentos lebih dipengaruhi oleh keadaan

substrat tanah yaitu tekstur, pH tanah dan kandungan

karbon yang merupakan dampak dari bertambahnya

umur tanaman.
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